
 

 

 

Pemantauan Pembakaran Hutan dan Lahan di konsesi Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 

Hutan Hutan Kayu Hutan Alam PT Hutani Sola Lestari 

Oktober 2015 
 

A. Penjelasan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Hutan Kayu Hutan Alam PT Hutani Sola Lestari   

Kabupaten/Provinsi; Kuantan Singingi/Pelalawan/Kampar/Riau. 

Izin (luas); SK Menteri Kehutanan Nomor 840/Kpts-VI/1999, tanggal 6 Oktober 1999 (45.990 

hektar). 

Group/pembeli/pengguna kayu/tandan buah segar/CPO; PT Riau Andalan Pulp and Paper, 

Pelalawan-Riau (Asia Pacific Resources International Limited). 

Apakah perusahaan konsesi/perkebunan termasuk audit oleh UKP4+BPREDD 2014? Tidak. 

Apakah perusahaan konsesi/perkebunan termasuk perusahaan yang dilaporkan oleh Kepolisian 

2013, 2014 dan 2015? Sedang dalam proses penyelidikan oleh Kepolisian Resort Kampar, Nomor 

LP/57.a/IX/2015/Riau/Res.KPR/Sek.KK, tanggal 14 September 2015. Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan telah membekukan izin PT Hutani Sola Lestari, 

http://agaranews.com/index.php/2015/09/27/menteri-siti-jatuhkan-sanksi-buat-22-perusahaan-

pembakar-hutan/ 

Pada kedalaman gambut; Tidak pada lahan gambut.  

Kasus Korupsi?  Belum ada informasi.  

Kasus Illegal logging 2007? Tidak. 

Sertfikasi SVLK; Belum ada informasi. 

Jumlah titik api July-Oktober 2015; 125 titik berdasarkan sumber: NASA Firm MODIS, Brightness 

Value ≥330 dan Confidencer Level ≥30 

 

B. Temuan pemantauan Pembakaran Hutan dan Lahan di konsesi Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

Hutan Kayu Hutan Alam PT Hutani Sola Lestari 

Pembakaran mencapai luas 400 hektar dan terjadi dari Juli hingga September 2015. Hasil 

pemantauan sementara disimpulkan modus pembakaran adalah untuk pembersihan areal dimana 

ditunjukan setelah pembakaran areal tersebut ditebang dan dibersihkan (gambar 3). Modus lain 

adalah areal sebelumnya ditebang kemudian baru dibakar dan lalu dibersihkan (gambar 4 dan 5).   
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Gambar 1 dan 2. Pembakaran hutan dan lahan sekitar 400 hektar di konsesi  IUPHHK-HA PT. Hutani Sola Lestari.  Gambar 
diambil pada titik koordinat S0°6'20.30" E101°34'48.80" (gambar 1) dan S0°1'52.63" E101°28'9.54" (gambar 2). Gambar 
diambil tanggal 19 Oktober 2015. Eyes on the Forest 2015. 

 

 

  



 

 
Gambar 3. 4 dan 5. Pembakaran hutan dan lahan di konsesi  IUPHHK-HA PT. Hutani Sola Lestari diindikasikan bertujuan 
untuk pembersihan lahan,  Gambar 3 menunjukan setelah pembakaran  dilakukan penebangan dan sebaliknya pada 
gambar 4 dan 5 penebangan dilakukan sebelum pembakaran. Gambar diambil pada titik koordinat S0°1'46.54" 



E101°29'35.08" (gambar 4) dan S0°1'46.80" E101°29'4.14" (gambar 5) dan S0°1'49.63" E101°28'7.12" (gambar 6). Gambar 
diambil tanggal 19 Oktober 2015. Eyes on the Forest 2015. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


